BAB |11

OBJEK DAN DESAIN PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu variabel pemberdayaan
sumber daya manusia, kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Adapun yang menjadi
variable bebasnya (independent variable), yaitu variabel pemberdayaan sumber
daya manusia sebagai variabel X1 dan kepuasan kerja sebagai variabel X2
sedangkan Variabel terikatnya (dependent variable) adalah kinerja pegawai
sebagai Variabel Y.

Penelitian ini dilaksanakan di divisi Pelayanan SDMKantor PusatPos
Indonesia Bandung. Kantor Pos Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang jasa pelayanan dan pengiriman terbesar di Indonesia.

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan Februari sampai dengan
penelitian ini berakhir. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini yaitu populasi

dari seluruh pegawai divisiPelayanan SDM Kantor Pusat Pos Indonesia Bandung.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan Metode Survey Eksplanasi (Explanatory Survey
Method). Metode Explanatory Survey merupakan metode penelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah
data yang diambil dari sampel dari populasi tersebut, sehingga ditemukan
deskripsi dan hubungan-hubungan antar variabel. Metode ini dibatasi pada

pengertian survey sampel yang bertujuan menguji hipotesis yang telah

Nurkholidah, 2014

Pengaruh Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Divisi Pelayanan Sdm Kantor Pusat Pos Indonesia Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



54

dirumuskan sebelumnya (testing research). Walaupun uraiannya juga
mengandung deskripsi, tetapi sebagai penelitian relational fokusnya terletak pada
penjelasan hubungan-hubungan antar variabel.

Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1995:5) mengemukakan
bahwa “Metode explanatory survey yaitu metode untuk menjelaskan hubungan
kausal antara dua Variabel atau lebih melalui pengujian hipotesis™.

Langkah-langkah atau prosedur-prosedur dalam penelitian disebut sebagai
metode penelitian. Dalam metode penelitian terdapat beberapa alat dan teknik
tertentu yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sebagaimana Sugiyono (2012:2), mengemukakan bahwa:

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan

tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.

Rasional berarti kegiatan penelitian dilakukan dengan cara-cara yang

masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti
cara yang dilakukan dapat diamati oleh indra manusia, sehingga orang lain
dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis

artinya proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan langkah-
langkah tertentu yang bersifat logis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
survei eksplanasi (eksplanatory survey). Metode penelitian survei eksplanasi
(eksplanatory survey) yaitu metode penelitian yang digunakan dalam populasi
besar maupun kecil, akan tetapi data yang digunakan adalah data sampel yang
diambil dari populasi tersebut sehingga ditemukan deskripsi dari
hubungan-hubungan antar variabel.

Objek telaahan dalam penelitian survei eksplanasi (eksplanatory survey)
adalah untuk menguji kebenaran hubungan-hubungan antar variabel yang

dihipotesiskan. Hipotesis itu sendiri menggambarkan hubungan-hubungan antar
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variabel serta untuk mengetahui apakah suatu variabel dipengaruhi atau tidak
dipengaruhi oleh variabel yang lainnya.

Dengan penggunaan metode survey eksplanasi ini, penulis melakukan
pengamatan untuk memperoleh gambaran antara tiga Varabelyaitu Variabel
pemberdayaan sumber daya manusia, Variabel kepuasan kerja dan Variabel
Kinerja. Apakah terdapat pengaruh pemberdayaan sumber dayamanusia terhadap
kinerja, dan apakah ada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai divisi

Pelayanan SDM pada Kantor Pusat PT. Pos Indonesia Bandung.

3.3  Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel merupakan kegiatan menjabarkan konsep
variabel menjadi konsep yang lebih sederhana, yaitu indikator. Operasionalisasi
variabel menjadi rujukan dalam penyusunan instrumen penelitian (Sambas & Uep,
2011:93). Adapun pengertian lain yang dikemukakan oleh Sugiyono (2007:39)
menyatakan bahwa: “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Penelitian ini terdiri dari Variabel bebas (Variabel independent) dan
Variabel terikat (Variabel dependent). Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah pemberdayaansumber daya
manusiadan kepuasan kerja. Sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah

kinerja pegawai.
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Pemberdayaan merupakan suatu proses memampukan karyawan melalui

wewenang dan pemberian otoritas dalam mengambil keputusan, membangun

kepercayaan satu sama lain antara manajemen dan bawahan, mengembangkan

inisiatif dalam melakukan suatu pekerjaan yang dianggap perlu tanpa bergantung

kepada orang lain atau atasan sehingga akan menumbuhkan rasa tanggung jawab

atas pekerjaannya dalam meningkatkan kinerja karyawan guna tercapainya

kemajuan organisasi. Indikator untuk varibel ini yaitu, 1) kemampuan, 2)

kepercayaan, 3) kewenangan, 4) tanggung jawab. Penulis menggambarkan secara

lebih rinci variabel, konsep dan indikator seperti dalam tabel berikut ini.

Tabel 3. 1
Operasional Variabel Pemberdayaan
Variabel Indikator Ukuran Skala
“Pemberdayaan 1. Tingkat kemampuan pimpinan
merupakan  suatu memberikan
proses untuk tugas
menjadikan  orang sesuai jobdesk karyawan
menjadi lebih . Tingkat kemampuan pimpinan
berdaya atau lebih mengetahui keahlian yang
berkemampuan dimiliki para karyawan
untuk . Tingkat kemampuan pimpinan
menyelesaikan dalam menghadapi masalah
.. |1. Kemampuan
masalahnya sendiri, yang berkembang I
. 2l nterval
dengan cara . Tingkat kemampuan pimpinan
memberikan dalam menerima ide/gagasan
kepercayaan  dan dari karyawan
kewenangan . Tingkat kemampuan pimpinan
sehingga memberikan aspirasi kepada
menumbuhkan rasa perusahaan
tanggung . Tingkat kemampuan pimpinan
jawabnya.” dalam menilai hasil kerja
(Wibowo, karyawan
2007:137)
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Kepercayaan

7. Tingkat kepercayaan pimpinan
kepada karyawan dalam
membuat kebijakan

8. Tingkat kepercayaan pimpinan
dalam mengambil keputusan
yang dianggap penting

9. Tingkat kepercayaan pimpinan
dalam mengidentifikasi
permasalahan yang berkembang

10.Tingkat kepercayaan pimpinan
menyediakan akses informasi
yang cukup

Interval

3. Kewenangan

11.Tingkat kemampuan pimpinan
mendelegasikan tugas yang
penting kepada karyawan

12.Tingkat kemampuan pimpinan
memberikan kewenangan dalam
memikirkan strategi kerja

13.Tingkat kemampuan pimpinan
dalam memberikan keleluasaan
bekerja

Interval

4. Tanggung
Jawab

14.Tingkat tanggung jawab
pimpinan menciptakan
keseriusan dalam memberikan
pekerjaan

15.Tingkat kemampuan pimpinan
menciptakan rasa tanggung
jawab dalam menyelesaikan
tugas

16. Tingkat kemampuan pimpinan
menciptakan rasa tanggung
jawab dalam memanfaatkan
waktu luang saat bekerja

17.Tingkat tanggung jawab
pimpinan dalam memberikan

feedback pada karyawan

Interval

Sumber: Diadaptasi dari pendapat Wibowo (2007: 137)

3.3.2 Operasional Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah cara atau sikap positif atau negatif individu dalam

merasakan setiap pekerjaan yang diembannya yang juga dipengaruhi oleh faktor

internal individu maupun eksternal pekerjaannya. Ada enam aspek untuk
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mengukur kepuasan kerja karyawan dalam penelitian ini yaitu: (1) kemandirian;
(2) kreativitas;(3) pemanfaatan kemampuan; (4) prestasi;(5) aktivitas;(6)
variasi..Untuk lebih jelasnya, maka penulis menggambarkan secara lebih rinci

variabel, konsep dan indikator seperti dalam tabel berikut ini :

Tabel 3. 2
Operasional Variabel Kepuasan Kerja
Variabel Indikator Ukuran Skala
“Kepuasan kerja dapat | 1. Kemandirian 1. Kepuasan
diartikan hingga sejauh [nampe g
individ menghadapi
Mana Magcd masalah  dalam
merasakan secara bekerja
positif atau negatif 2. Kepuasan
berbagai macam faktor memiliki
atau dimensi dari semangat  Kerja
dalam
tugas-tugas dalam .
menyelesaikan
pekerjannya”. (Marihot tugas Interval
Tua Effendi Hariandja,
) 3. Kepuasan
2005:290) memiliki
kompetensi
untuk maju
bersaing

4.  Memiliki inisiatif
tinggi  terhadap
pekerjaanya

2. Kreativitas 5. Memberikan ide
atau gagasan
untuk kemajuan
perusahaan

Interval

6. Menciptakan
sesuatu yang
baru
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Menyelesaikan
persoalan dengan
cara yang
berbeda

3. Pemanfaatan
kemampuan

10.

Kesesuaian
pendidikan
formal terhadap
pekerjaanya

Keinginan
mengikuti
pelatihan

Keinginan/minat
karyawan
terhadap ilmu
pengetahuan

Interval

4. Prestasi

11.

2

Kesungguhan
dalam
menyelesaikan
tugas yang
diberikan

Kesanggupan
menyelesaikan
tugas dengan
waktu yang
diberikan

Interval

5. Aktivitas

13.

Kepuasan dalam
beraktivitas kerja
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6. Variasi 14. Pekerjaan yang
diberikan
bervariasi

15. Mampu
memberikan Interval
variasi baru
dalam
menyelesaikan
pekerjaan

Sumber: diadaptasi dari Weiss et al., Spector dan berbagai sumber
3.3.3 Operasionalisasi Variabel Kinerja

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja atau karya yang dihasilkan baik
secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
untuk membantu mencapai dan mewujudkan tujuan organisasi atau perusahaan.
variabel ini meliputi 3 indikator ; 1. Kuantitas kerja, 2. Kualitas pekerjaan, 3.
Disiplin penyelesaian tugas. Penulis menggambarkan secara lebih rinci variabel,

konsep dan indikator seperti dalam tabel berikut ini
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Tabel 3. 3

Operasional Variabel Kinerja

Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

“Kinerja (prestasi
kerja ) adalah hasil
kerja secara kualitas
dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang
pegawai dalam
melaksanakan
tugasnya sesuai
dengan tanggung
jawab yang diberikan
kepadanya”.

( Prabu
Mangkunegara ,
2005:67)

1. Kuantitas kerja

Banyaknya
tugas yang
diselesaikan
karyawan
secara rutin
Tingkat
pencapaian
pekerjaan
yang telah
dilaksanakan
Kemampuan
karyawan
dalam
memahami
tugas
pekerjaan

Interval

2. Kualitas
pekerjaan

Ketelitian
dalam
bekerja
Ketepatan
dalam
bekerja
Kemampuan
karyawan
mencapai
standar
kualitas
perusahaan
Kemampuan
atau
kegagalan
menggunaka
n mesin atau
peralatan
Kemampuan
karyawan
dalam
memperbaiki
kesalahan
pekerjaan

Interval
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3. Disiplin 9.
penyelesaian tugas
10.
11.
12.

Ketepatan
waktu
penyelesaian
tugas
Kemampuan
karyawan
dalam
mematuhi
peraturan
perusahaan
Kemampuan
karyawan
memanfaatk
an waktu
bekerja
Kedisiplinan
karyawan
dalam
penyelesaian
pekerja

Interval

Sumber: diadaptasi dari Kinerja dan Administrasi SDM PT. Pos Indonesia dan Prabu

Mangkunegara (2007:18-19)

3.4.  Populasi
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Populasi adalah kelompok di mana seorang peneliti akan memperoleh

hasil penelitian yang dapat disamaratakan (Wiratha, 2006:232).

Adapun pengertian lain mengenai populasi yang dikemukakan oleh

Sambas dan Uep (2011:131) adalah:

Keseluruhan elemen atau unit penelitian atau unit analisis yang memiliki
ciri atau karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian atau
menjadi perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan). Dengan demikian,
populasi tidak terbatas pada sekelompok orang, tetapi apa saja yang

menjadi perhatian kita.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai divisi

Pelayanan SDM Kantor PusatPos Indonesia Bandung yang berjumlah 44 orang.

Gambaran mengenai populasi penelitian dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 3.4
Populasi Peneltian

No Bidang Jumlah
1. | Bagian Kinerja dan Administrasi SDM 13

2. | Bagian Penghargaan dan Penegakan | 6
Disiplin

3. | Bagian Remunerasi, K-3 25
Total 44

Sumber : Bagian Lokin SDM Kantor Pusat Pos Indonesia Bandung

Keppen & Wickenns dan Howell dalam Sambas & Uep (2011:156)
mengungkapkan bahwa bagaimanapun bentuk distribusi data di populasinya,
semakin besar sampel semakin normal distribusi mean sampelnya. Dan distribusi
terlihat cukup normal ketika sampel berisi sekitar 30 orang.

Suharsimi dan Arikunto (2002:100) mengemukakan bahwa “untuk sekedar
ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.

Merujuk pada keterangan di atas, maka mengingat populasi yang hanya
berjumlah 44orang, dalam penelitian ini semua populasi dijadikanresponden.
Berarti dalam penelitian ini tidak ada proses penarikan sampel atau prosedur
teknik penarikan sampel dan tidak ada penentuan ukuran sampel. Bisa dikatakan
bahwa dalam penelitian ini kita melakukan sensus, karena kita mengamati seluruh
populasi yang ada. Adapun gambaran karakteristik dari populasi penelitian yang
akan dijadikan sebagai responden dilihat berdasarkan karakteristik, usia, masa

kerja, dan latar belakang pendidikan, adalah sebagai berikut :
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3.4.1. Karakteristik Pegawai Berdasarkan Jenis kelamin

Pengumpulan data melalui kuesioner dari 44 orang berdasarkan
karakteristik responden dari segi jenis kelamin diperoleh hasil seperti pada tabel
berikut:

Tabel 3.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki 26 59,09%
Perempuan 18 40,90%
44 100 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2013

Hasil pengolahan data dari 44 responden pegawai Divisi Pelayanan SDM
Kantor Pusat Pos Indonesia Bandung, terdapat 26 orang responden yang berjenis
kelamin laki-laki dan 18 orang responden yang berjenis kelamin perempuan.

Jika dilihat dari persentasenya jumlah pegawai DivisiPelayanan SDM
Kantor Pusat Pos Indonesia Bandungyang dijadikan responden lebih didominasi
oleh pegawai laki-laki, yaitu dengan persentase sebanyak 59,09% sedangkan
perempuan hanya 40,90%.

3.4.2. Karakteristik Pegawai Berdasarkan Usia

Hasil pengumpulan data 44 responden dari segi usia diperoleh rincian

seperti pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

20-30 tahun 6 13,63%

31-40 tahun 11 25%

41-50 Tahun 22 50%,

>50 tahun 5 11,36%

Jumlah 44 100 %
_ Frekuensi Presentase (%)
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Hasil pengolahan data karakteristik responden berdasarkan usia
menunjukan bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia 41-50 tahun
yang berjumlah 22 orang dengan persentase sebanyak 50%

3.4.3. Karakteristik Pegawai Berdasarkan Masa Kerja

Pengumpulandatakarakteristikrespondendari 44 orang berdasarkan masa
kerja menghasilkan gambaranseperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Frekuensi Presentase (%)
<5 tahun 7 15,90%
5-10 tahun 8 18,18%
10-15 tahun 12 27,27%
>15 tahun 17 38,63%
Jumlah 44 100 %

Berdasarkan tabel di atas diperoleh gambaran bahwa mayoritas pegawai
divisi Pelayanan SDM Kantor Pusat PT. Pos Indonesia Bandung yang dijadikan
responden memiliki masa kerja lebih dari 15 tahun berjumlah 17 orang dengan
persentase sebesar 38,63%.

3.4.4. Karakteristik Pegawai Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Pengumpulan data karakteristik responden dari 44 orang berdasarkan
jenjang pendidikan menghasilkan gambaran seperti terlihat pada tabel berikut :

Tabel 3.8
Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Presentase (%)

SD 0 0,00%
SLTP 0 0,00%
SLTA 10 22,72%
Sarjana Muda (D3) 9 20,45%
Sarjana Muda (D4) 4 9,09%
Sarjana (S1) 18 40,90%
Prasarjana (S2) 3 7%
Jumlah 44 100 %

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2013
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh gambaran bahwa mayoritas pegawai
Pelayanan SDM PT. Pos Indonesia Bandung yang dijadikan responden berada
pada jenjang pendidikan Sarjana (S1) yakni berjumlah18 orang dengan persentase

sebesar 40,90%.

3.5.  Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang dipergunakan adalah sumber data
primer dan sumber data sekunder:
1. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya.
Didapatkan melalui penyebaran angket yang diberikan kepada pegawai
Divisi Pelayanan SDM Kantor Pusat Pos Indonesia Bandung.
2. Data sekunder merupakan data yang tidak berhubungan langsung dengan
objek penelitian. Penulis menggunakan data sekunder yaitu buku-buku

literature, internet, maupun hasil observasi mengenai Pos Indonesia.

3.6  Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam membahas permasalahan
penelitian ini maka penulis menggunakan beberapa alat yang dapat digunakan

sebagai pengumpul data sebagai berikut :

1. Wawancara (interview) yaitu teknik pengumpulan data secara lisan dengan
mengadakan tanya jawab dengan pihak perusahaan untuk memperoleh data
mengenai profil perusahaan, gambaran upah kerja minimum dan gambaran
kinerja karyawan divisi Pelayanan SDM Kantor Pusat. Pos Indonesia

Bandung.
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2. Kuesioner (angket), yaitu peneliti mengajukan pertanyaan tertulis melalui
sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya yang diisi
oleh responden mengenai karakteristik responden dan pendapat responden
mengenai pemberdayaan sumber daya manusia dan kepuasan kerja. Angket

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert.

3. Studi Dokumentasi, yaitu peninjauan terhadap dokumen perusahaan dengan
mengumpulkan, menelaah dan menganalisis dokumen-dokumen yang

berkenaan dengan penelitian ini.

3.7 Pengujian Instrumen Penelitian
Kegiatan pengujian instrumen penelitian meliputi dua hal, yaitu pengujian
validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas dan reliabilitas ini sangat penting

untuk memaksimalkan kualitas alat ukur, agar kekeliruan dapat diminimalkan.

3.7.1. Uji Validitas
Suatu alat pengukur (instrument) yang digunakan dalam penelitian harus
valid. Pengujian validitas instrument digunakan untuk mengukur sampai seberapa
besar ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur di dalam melakukan fungsinya.
Pengujian validitas instrument menggunakan rumus korelasiProduct
Moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson (Sambas & Maman, 2007: 31):

NIXY — ¥XYY

ey — - - - -
V INZX® — (ZX)7][NEY S — (ZV)”
Keterangan:
Xy -koefisien korelasi antaravariabel X dan'Y
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X : Skor pertama, dalam hal ini X merupakan skor-skor pada item ke-i yang

akan diuji validitasnya.

Y : Skor kedua, dala hal ini Y merupakan jumlah skor yang diperoleh tiap

responden.

X : Jumlah skor dalam distribusi X

>Y : Jumlah skor dalam distribusi Y

>X?  :Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

>Y?  :Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

N : Banyaknya responden

Langkah keja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur validitas
instrument adalah sebagai berikut:

1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada responden yang
bukan responden sesungguhnya.

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran
data yang terkumpul, termasuk di dalamnya memeriksa kelenkapan pengisian
item angket.

4. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan perhitungan dan pengolahan
data selanjutnya.

5. Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang sudah diisi
pada tabel pembantu.

6. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-masing responden.

7. Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap bulir item
angket dari skor-skor yang diperoleh.
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8. Membandingkan nilai koefisien nilai koefisien korelasi product moment hasil
penghitungan dengan nilai koefisien korelasi product moment yang terdapat di
tabel. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (dB)= n-2.
dimana n adalah jumlah responden yang dilibatkan dalam uji validitas adalah
20 orang, sehingga diperoleh db = 20-2 = 18 dan & = 5%.

9. Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai
r tabel dengan kriteria:  ryy hitung > r tabel, maka valid

vy hitung < r tabel, maka tidak valid

Jika instumen itu valid, maka item tersebut dapat dipergunakan pada
kuesioner penelitian.Berikut rekapitulasi perhitungannya:

Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Variabel X; (Pemberdayaan SDM)

I';'O' Nilai r hitung Nilai r Tabel Ket.
em
1 0,854 0,444 Valid
2 0,761 0,444 Valid
3 0,808 0,444 Valid
4 0,728 0,444 Valid
5 0,715 0,444 Valid
6 0,740 0,444 Valid
7 0,625 0,444 Valid
8 0,816 0,444 Valid
9 0,612 0,444 Valid
10 0,629 0,444 Valid
11 0,766 0,444 Valid
12 0,705 0,444 Valid
13 0,820 0,444 Valid
14 0,543 0,444 Valid
15 0,734 0,444 Valid
16 0,807 0,444 Valid
17 0,840 0,444 Valid

Sumber : Hasil pengolahan angket
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Tabel 3. 10

Hasil Uji Validitas Variabel X, (Kepuasan Kerja)
Ilt\le?ﬁ Nilai r hitung Nilai r Tabel Ket.

1 0,796 0,444 Valid

2 0,838 0,444 Valid

3 0,832 0,444 Valid

4 0,719 0,444 Valid

5 0,682 0,444 Valid

6 0,882 0,444 Valid

7 0,765 0,444 Valid

8 0,838 0,444 Valid

9 0,852 0,444 Valid

10 0,741 0,444 Valid

11 0,675 0,444 Valid

12 0,479 0,444 Valid

13 0,549 0,444 Valid

14 0,520 0,444 Valid

15 0,574 0,444 Valid

Sumber : Hasil pengolahan angket
Tabel 3. 11
Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kinerja Pegawai)
et Nilai r hitung Nilai r Tabel Ket.

1 0,736 0,444 Valid
2 0,747 0,444 Valid
3 0,453 0,444 Valid
4 0,498 0,444 Valid
5 0,501 0,444 Valid
6 0,818 0,444 Valid
7 0,874 0,444 Valid
8 0,913 0,444 Valid
9 0,862 0,444 Valid
10 0,793 0,444 Valid
11 0,818 0,444 Valid
12 0,908 0,444 Valid

Sumber : Hasil pengolahan angket
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Berdasarkan tabel pengujian validitas, baik item untuk variabel
Pemberdayaan SDM (X3), Kepuasan Kerja (X;) dan Kinerja Pegawai (Y) secara
keseluruhan dinyatakan valid. Sehingga angket yang digunakan untuk
mengumpulkan data variabel pemberdayaan SDM tetap 17 item, kepuasan kerja

15 item, dan kinerja pegawai 12 item.

3.7.2. Uji Reliabilitas

Suatu alat pengukur (instrument) yang digunakan dalam penelitian harus
reliabel. Instrument yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Jadi
uji reliabilitas instrument dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi
dari instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya.

Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam
penelitian ini adalah yang dikembangkan oleh Cronbach yang dikenal dengan
Cronbach’s Coefficient Alpha atau Cronbach’s Alpha. Koefisien Cronbach Alpha

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

S

Ty = |7/
1 [k -1
Dimana rumus varians sebagai berikut:

¥ x2— (E;rfj:

-
r

a7 N

Keterangan:

T4 - reliabilitas instrument
k : banyaknya bulir soal
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P : jumlah varians bulir
o} : varians total

X - jJumlah skor

N : jJumlah responden

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur reliabilitas
instrument adalah sebagai berikut:

1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada responden yang
bukan responden sesungguhnya.

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrument.

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran
data yang terkumpul, termasuk di dalamnya memeriksa kelengkapan
pengisian item angket.

4. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan perhitungan dan pengolahan
data selanjutnya.

5. Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang sudah diisi
pada tabel pembantu.

6. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-masing responden.

7. Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-masing
responden.

8. Menghitung jumlah skor masing-masing item yang diperoleh.

9. Menghitung jumlah kuadrat skor masing-masing item yang diperoleh.

10. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total.

11. Menghitung nilai koefisien alfa.
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12. Membandingkan nilai koefisien alfa dengan nilai koefisien korelasi pada
derajat bebas (dB)= n-2, dimana n adalah jumlah responden yang dilibatkan
dalam uji validitas adalah 20 orang, sehingga diperoleh db = 20-2 = 18 dan «
=5%..

13. Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai
r tabel dengan kriteria:r hitung > r tabel, maka reliabel

r hitung < r tabel, maka tidak reliabel.
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas angket sebagaimana terlampir,

rekapitulasi perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 12
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Variabel X3, X, dan Y
. Hasil
No. Variabel rhitung | tabel Keterangan
1 Pemberdayaan SDM 0,945 0,444 Reliabel
2 Kepuasan Kerja 0,923 0,444 Reliabel
3 Kinerja Karyawan 0,955 0,444 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Angket

Hasil uji reliabilitas variabel X;, X, dan variabel Y menunjukkan bahwa
ketiga variabel tersebut dinyatakan reliabel karena rhiwung> dari I tapel-

Setelah memperhatikan ketiga pengujian instrumen di atas, penulis
menyimpulkan bahwa instrumen dinyatakan valid dan reliabel. Itu berarti
penelitian ini dapat dilanjutkan, artinya tidak ada hal yang menjadi kendala
terjadinya kegagalan penelitian dikarenakan oleh instrumen yang sudah teruji

kevalidan dan kereliabilitasannya.
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3.8 Pengujian Persyaratan Analaisis Data

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan analisis data.
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu harus dilakukan
beberapa pengujianyaitu Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Linieritas.

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data,
untuk masing-masing variabel penelitian. Penelitian harus membuktikan terlebih
dahulu, apakah data yang akan dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak.
Penulis menggunakan uji normalitas dengan metode liliefors. Langkah kerja uji
normalitas dengan metode liliefors menurut (Ating dan Sambas, 2006: 289)
sebagai berikut:

1) Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali, meskipun
ada data yang sama.

2) Periksa data, beberapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi
harus ditulis).

3) Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.

4) Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsi empirik
(observasi).

5) Hitung nilai z untuk mengetahui Theoritical Proportion pada table z

6) Menghitung Theoritical Proportion.

7) Bandingkan Empirical Proportion dengan Theoritical Proportion,
kemudian carilah selisih terbesar didalam titik observasi antara kedua
proporsi.

8) Carilah selisih terbesar di luar titik observasi.

Berikut ini adalah tabel distibusi pembantu untuk pengujian normalitas
data.

Tabel 3. 13
Tabel Distribusi Pembantu Untuk Pengujian Normalitas

X[ F[FK[SaX) [ Z [ FolX) [ Sn(Xi)-Fo(X) [ [Sn(Xit) - Fo (X ]

WA @ |G| (6 () (8)
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Keterangan :
Kolom 1 : Susunan data dari kecil ke besar
Kolom 2 : Banyak data ke i yang muncul
Kolom 3 : Frekuensi kumulatif. Formula, fk = f + fksebelumnya
Kolom 4 : Proporsi empirik (observasi). Formula, S, (X;) = fk/n
Kolom 5 : Nilai Z, formula, Z = %
. o XX ZXiZ—(Z:](i)Z
Dlmana:Xszan Si= —
Kolom 6 : Theoritical Proportion (tabel z) : Proporsi umulatif Luas Kurva
Normal Baku dengan cara melihat nilai z pada tabel distribusi
normal.
Kolom 7 : Selisih Empirical Proportion dengan Theoritical Proportion
dengan cara mencari selisih kolom (4) dan kolom (6)
Kolom 8 . Nilai mutlak, artinya semua nilai harus bertanda positif. Tandai

selisih mana yang paling besar nilainya.Nilai tersebut adalah D

hitung.

6 . Kemudian

Jn

Selanjutnya menghitung D tabel pada a = 0,05 dengan cara

membuat kesimpulan dengan kriteria :

e D hitung < D tabel, maka H, diterima, artinya data berdistribusi normal

e D hitung > D tabel, maka H ditolak, artinya data tidak berdistribusi normal.
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3.8.2 Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk kepentingan akurasi data dan
keterpercayaan terhadap hasil penelitian. Uji asumsi homogenitas merupakan uji
perbedaan dua kelompok, yaitu dengan melihat perbedaan antara varians
kelompoknya. Dengan demikian pengujian homogenitas varians ini
mengasumsikan bahwa skor setiap variabel memiliki varians yang homogen.

Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas menggunakan uji Barlett,
dengan kriteria yang digunakannya adalah apabila »* > nilai tabel % maka Ho
menyatakan varians skornya homogen ditolak, dalam hal lainnya diterima. Nilai
hitung »* (Sambas A. Muhidin, 2010:96) diperoleh dengan rumus:

»*=(In 10)[B - (3db.LogS?)]

Dimana:

S = Varians tiap kelompok data

db;  =n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
B = Nilai Barlett = (Log S°gb)(>dbi)

S%ep = Varians gabungan = S%gp = E;’ir

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian homogenitas
varians adalah:
a. Menentukan kelompok-kelompok data, dan menghitung varians untuk tiap
kelompok tersebut.
b. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses perhitungan, dengan

model tabel sebagai berikut:
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Tabel 3. 14
Model Tabel Uji Barlett

Sampel | db=n-1 | S | LogS? | db.LogS{ | db. S

c. Menghitung varians gabungan.

d. Menghitung log dari varians gabungan.
e. Menghitung nilai Barlett.

f. Menghitung nilai 5.

g. Menentukan nilai dan titik kritis.

h. Membuat kesimpulan.

3.8.3 Uji Linieritas

Uji linieritas, dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel terikat dengan masing-masing variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas
dilakukan dengan uji kelinieran regresi. Langkah-langkah yang dapat dilakukan
dalam pengujian linieritas regresi menurut Sambas A. Muhidin (2011:99) adalah:
a. Menyusun tabel kelompok data variabel x dan variabel y.

b. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JK reg2) dengan rumus:

(T¥)®

n

JK reg(a) —

c. Menghitung jumlah kuadrat regresi bja (JK regvra)) dengan rumus:

Z XY — E—Xf F]

d. Menghitung jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus:

JK, b

reg(b/a) =
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IKres = ZY% — IK eg(oray~ IKreg(a)

e. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RIKeq@) dengan rumus:
RIKrega) = JKreg(a)

f.  Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RIKeg(/a)) dengan rumus:
RIKregora) = IKreg(ora)

g. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKes) dengan rumus:

_JK

ras

RJK

res -y

h. Menghitung jumlah kuadrat error (JKg) dengan rumus:

JKg = Z {Zrz — (E:jz}

K

Untuk menghitung JKg urutkan data x mulai dari data yang paling kecil
sampali data yang paling besar berikut disertai pasangannya.

i.- Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKt¢c) dengan rumus:
JK1c = IKres — JKE

j.  Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJK+c) dengan rumus:

JK
RJKze =7 —5

k. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKg) dengan rumus:

K
RJKg L
-

I. Mencari nilai uji F dengan rumus:

_ RJKr¢

RJK,
m. Menentukan kriteria pengukuran: Jika nilai uji F < nilai tabel F, maka

distribusi berpola linier.
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n. Mencari nilai Figpe pada taraf signifikan 95% atau o = 5 % menggunakan
rumus: Favel = F(1-a)db Tc, db ) dimana db TC =k —2 dan db E =n —k.
0. Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F kemudian membuat

kesimpulan.

3.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara melaksanakan analisis terhadap data,
dengan tujuan untuk mengolah data tersebut menjadi informasi, sehingga
karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan mudah dipahami dan
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan
penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi data maupun untuk membuat induksi,
atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi (parameter) berdasarkan
data yang diperoleh dari sampel (statistik).

Berdasarkan pengertian tersebut, tujuan analisis data dalam peneltian ini
adalah untuk :

1. Mendeskripsikan data, biasanya dalam bentuk frekuensi, ukuran tendensi
sentral maupun dispersi, sehingga dapat dipahami karakteristik datanya.
Dalam statistika, kegiatan mendeskripsikan data ini dibahas pada statistika
deskriptif. Statistika deskriptif dalam teknik analisis data digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
generalisasi hasil penelitian. Termasuk dalam teknik analisis data statistik
deskriptif antara penyajian data melalui tabel, grafik, diagram, persentase,
frekuensi, perhitungan mean, median atau modus.
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Membuat induksi atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi,
atau karalteristik populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel
(statistik). Kesimpulan yang diambil ini bisanya dibuat berdasarkan
pendugaan (estimasi) dan pengujian hipotesis. Dalam statistika, kegiatan
membuat induksi atau menarik keismpulan tentang karakteristik populasi atau
sampel ini dibahas pada statistika inferensial. Statistika inferensial dalam
teknik analisis data digunakan dengan membuat kesimpulan yang berlaku
umum.

Secara umum, tahapan prosedur analisis data yang akan dilakukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Tahap Editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian
instrumen pengumpulan data.

Tahap Koding (pemberian kode), yaitu proses mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan setiap pertanyaan yang terdapat dalam intrumen
pengumpulan data menurut variabel-variabel yang diteliti.

Tahap Tabulasi Data, yaitu mencatat atau entri data ke dalam tabel induk
penelitian.

Tahap Mendeskripsikan Data, yaitu mendeskripsikan data agar diketahui atau
dipahami karakteristik yang dimiliki oleh data. Biasanya, mendeskripsikan
data hasil penelitian ini diragakan dalam bentuk tabel dan grafik, serta
berbagai ukuran tendensi sentral, maupun ukuran dispersi.

Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian,

digunakan kriteria tertentu yang mengacu pada rata-rata skor kategori angket yang
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diperoleh dari responden. untuk mengetahui jarak rentang pada interval pertama
sampai dengan interval kelima digunakan rumus sebagai berikut:

Rentang = skor maksimal —skor minimal =5-1= 4

Lebar interval = rentang / banyak interval = 4/5=0,8

Jadi interval pertama memiliki batas bawah 1,00; interval kedua memiliki
batas bawah 1,8; interval ketiga memiliki batas bawah 2,6; interval keempat
memiliki batas bawah 3,4; dan interval kelima memiliki batas bawah 4,2..

Selanjutnya disajikan kriteria penafsiran seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 15
Kriteria Penafsiran Deskripsi
Rentang Penafsiran
X1 X2 danY
1,00-1,79 Sangat Tidak Efektif Sangat Rendah
1,80 -2,59 Tidak Efektif Rendah
2,6 —3,39 Cukup Efektif Sedang
34-4,19 Efektif Tinggi
4,2 -5,00 Sangat Efektif Sangat Tinggi

5. Tahap Pengujian Hipotesis, menguji hipotesis yang telah dibuat, untuk
mengetahui apakah hipotesis yang diajukan tersebut diterima atau ditolak.
Alat yang digunakan untuk meramalkan nilai pengaruh dua variabel bebas
atau lebih terhadap satu variabel terikat (untuk membuktikan ada tidaknya
hubungan fungsional aau hubungan kausal antara dua atau lebih variabel
bebas terhadap suatu variabel terikat) pada penelitian ini, maka alat yang
digunakan ialah analisis regresi ganda. Tujuan dari pengujian hipotesis ini
yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang cukup signifikan

antar variabel bebas dan variable terikat.
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Prosedur pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

3.9.1. Merumuskan Hipotesis

a. Hipotesis
Menentukan rumusan hipotesis statistik (Hp dan H;) yang sesuai dengan
hipotesis penelitian yang diajukan, yaitu:
Hipotesis 1 :Ho : p=0: Tidak ada pengaruh positif antara variabel
X terhadap variabel Y
Hi:p#£0:Ada pengaruh positif antara variabel X, terhadap

variabel Y

Hipotesis 2 : Ho : P=0:Tidak ada pengaruh positif antara variabel
X terhadap variabel Y

H,:B# 0:Ada pengaruh positif antara variabel X,terhadap

variabel Y

Hipotesis 3 : Hp : P=0:Tidak ada pengaruh positif antara variabel
X, dan X,terhadap variabel Y

Hi: B# 0:Ada pengaruh positif antara variabel
X,dan Xjterhadap variabel Y

3.9.2. Merumuskan Persamaan Regresi
Membuat persamaan regresi dengan rumus persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:
Y=a+bX,+b,X,
Keterangan:

A

Y = variabel terikat
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X,dan X, = variabel bebas
a = nilai konstanta harga y jika x=0

b = nilai arah sebagai penentu nilai prediksi yang menunjukan
nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel y.

Dimana;

o2 (22

n " “\n

Sedangkan b dicari dengan menggunakan rumus:

_ [Exzz)[Exlf — (Bxyx,)(Zx,y)

b
t (X, ) (Zxp?) — (Beyx,)?

b — [Exlz)[EXz}’] — (Zxy0,) (Exy y)
f (Zxy P (Zx,?) — (Bxyxp)?

3.9.3. Menghitung Koefisien Determinasi

Pengujian seberapa besar pengaruh pemberdayaan dan kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai, maka digunakan koefisien determinasi. Sebelum
menghitung koefisien determinasi, sebelumnya dilakukan perhitungan untuk

mencari nilai koefisien korelasi ganda, yaitu dengan rumus sebagai berikut:

|*r2 4t — 21 T LT
b - Ve Xa¥. X yn
gy = [ e~ 2 T e
— s
‘b.q Xy X

Hasil perhitungan nilai koefisien korelasi kemudian diinterpretasikan pada
tabel Guilford Emperical Rules pada Tabel 3.16 berikut

Tabel 3. 16
Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi

Besarnya nilai r Interpretasi
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Antara 0,000 sampai dengan 0,199 Sangat Lemah
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Lemah

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Sedang/Cukup Kuat
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Kuat

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 | Sangat Kuat
Sumber: Sugiyono, 2002:183

Keterangan: Lebar Interval = (rmaks — 'min) / banyaknya interval
=(1-0)/5=0,200
Selanjutnya barulah mencari nilai koefisien determinasi dengan rumus
sebagai berikut:
KD = r* x 100%
Keterangan : KD = koefisien Determinasi
r = koefisien Korelasi
100% = Konstanta
3.9.4. Uji Signifikansi
Untuk mengetahui diterima atau ditolak hipotesis yang diajukan,
dilakukan uji signifikansi. Uji signifikansi dapat dilakukan dengan menggunakan
uji F sebagai berikut:
1. Menguji signifikansi dengan rumus:

a R-IKREQ":E?,-"E}
th’rung & R.IKR
g3

2. Membandingkan nilai uji F terhadap nilai tabel F dengan Kkriteria

pengujian: Jika nilai uji F > nilai tabel F, maka tolak Ho, dan H; diterima.

Jika nilai uji F < Nilai tabel F, maka terima Ho dan H; ditolak.
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